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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh 

Intellectual Capital, Social Capital, dan Digital Competence 

terhadap Kinerja ASN Pemerintah Provinsi Sulawesi Tengah 

dengan Religiusitas sebagai moderasi. Penelitian kuantitatif ini 

menggunakan survei terhadap 315 ASN dan dianalisis 

menggunakan PLS-SEM melalui SmartPLS 4. Hasil 

menunjukkan Intellectual Capital tidak berpengaruh signifikan, 

sedangkan Social Capital dan Digital Competence berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja ASN. Religiusitas tidak 

memoderasi hubungan Intellectual Capital dan Digital 

Competence, tetapi memperkuat pengaruh Social Capital. 

Temuan menegaskan pentingnya kolaborasi, kompetensi digital, 

dan nilai religius dalam meningkatkan kinerja ASN. 

 

Kata Kunci: Intellectual Capital, Social Capital, Digital 

Competence, Religiusitas, Kinerja ASN, Pemerintah Provinsi 

Sulawesi Tengah. 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of Intellectual Capital, 

Social Capital, and Digital Competence on the performance of 

Civil Servants (ASN) within the Central Sulawesi Provincial 

Government, with Religiosity serving as a moderating variable. 

This quantitative study surveyed 315 civil servants, and the data 

were analyzed using PLS-SEM via SmartPLS 4. The results 

indicate that Intellectual Capital does not have a significant 

effect, whereas Social Capital and Digital Competence have 

positive and significant effects on civil servant performance. 

Religiosity does not moderate the relationships involving 

Intellectual Capital and Digital Competence but strengthens the 

influence of Social Capital. The findings underscore the 

importance of collaboration, digital competence, and religious 

values in enhancing civil servant performance. 

 

Keywords: Intellectual Capital, Social Capital, Digital 

Competence, Religiosity, Civil Servant Performance, Central 

Sulawesi Provincial Government. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN) merupakan 

salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan dalam 

penyelenggaraan pemerintah daerah dan kualitas pelayanan 

publik. ASN memiliki peran strategis sebagai pelaksana 

kebijakan publik, pelayan masyarakat, serta perekat persatuan 

bangsa sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara. Dalam 

era globalisasi dan transformasi digital saat ini, dan tuntutan 

terhadap profesionalisme ASN semakin tinggi, terutama 

dalam menciptakan pelayanan publik yang efektif, efisien, 

responsif, dan berbasis teknologi. Pemerintah daerah dituntut 

mampu menghadirkan birokrasi yang adaptif terhadap 

perubahan lingkungan strategis, perkembangan teknologi 

informasi, dan dinamika kebutuhan masyarakat. Oleh karena 

itu, peningkatan kinerja ASN menjadi salah satu agenda 

penting dalam reformasi birokrasi di Indonesia (Indonesia, 

2023). 

Perkembangan kinerja ASN di lingkungan Pemerintah 

Provinsi Sulawesi Tengah dalam tiga tahun terakhir 

menunjukkan adanya upaya dalam perbaikan tata kelola 

birokrasi melalui penguatan reformasi birokrasi, peningkatan 

kualitas sumber daya manusia aparatur, dan implementasi 
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Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE). 

Pemerintah Provinsi Sulawesi Tengah terus mendorong 

peningkatan indeks reformasi birokrasi melalui penguatan 

tata kelola organisasi, peningkatan akuntabilitas kinerja, serta 

optimalisasi pelayanan publik berbasis digital. Hal tersebut 

terlihat dari implementasi Permen PANRB Nomor 3 Tahun 

2023 tentang Road Map Reformasi Birokrasi 2020 - 2024 

yang menjadi acuan pemerintah daerah dalam mempercepat 

transformasi birokrasi modern (Pemerintah Provinsi Sulawesi 

Tengah, 2024). Namun demikian, berbagai tantangan masih 

dihadapi dalam peningkatan kinerja ASN, seperti 

ketimpangan kualitas sumber daya manusia aparatur, 

rendahnya adaptasi teknologi pada sebagian ASN, lemahnya 

pengelolaan pengetahuan organisasi, serta belum optimalnya 

koordinasi antarorganisasi perangkat daerah (OPD) (Nugroho 

& Hidayat, 2022). 

Berdasarkan data Badan Kepegawaian Daerah (BKD) 

Provinsi Sulawesi Tengah yang dipublikasikan dalam 

Provinsi Sulawesi Tengah, jumlah ASN meningkat dari total 

12.275 orang pada Desember 2022 menjadi 14.126 orang 

pada Desember tahun 2023. Peningkatan tersebut  mencapai 

1.1851 orang atau 15,07%. Kenaikan ini menunjukkan 

adanya perubahan komposisi dan penambahan sumber daya 

aparatur daerah, selain PNS, pada tahun yang sama juga 

tercatat kenaikan Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian 

Kerja (PPPK) sebanyak 3.472. sehingga pada mei 2026 
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tercatat mencapai 18.560 ASN. Data ini juga sejalan dengan 

publikasi resmi statistik daerah yang menunjukkan adanya 

peningkatan jumlah aparatur pemerintah dalam beberapa 

tahun terakhir (BPS, 2023). Populasi ini mencakup ASN yang 

tersebar pada berbagai Organisasi Perangkat Daerah (OPD) 

dengan status sebagai pegawai aktif. Hal ini juga sebagai 

bagian dari penguatan kapasitas birokrasi daerah dan 

peningkatan kualitas pelayanan publik (BKD, 2026). 

Penambahan jumlah ASN tersebut menunjukkan komitmen 

pemerintah daerah dalam memperkuat kapasitas birokrasi dan 

meningkatkan efektivitas pelayanan publik. Akan tetapi, 

peningkatan jumlah ASN belum tentu berbanding lurus 

dengan peningkatan kualitas kinerja apabila tidak diimbangi 

dengan kemampuan intelektual, kerja sama organisasi, dan 

kompetensi digital yang memadai. 

Di sisi lain, Pemerintah Provinsi Sulawesi Tengah 

memiliki struktur birokrasi yang cukup kompleks dengan 

puluhan Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang tersebar 

pada berbagai sektor strategis pemerintahan. Berdasarkan 

struktur organisasi Pemerintah Provinsi Sulawesi Tengah 

tahun 2026, terdapat 51 OPD yang meliputi dinas daerah, 

badan daerah, biro, sekretariat, rumah sakit daerah, dan 

lembaga teknis lainnya yang menjalankan fungsi pelayanan 

publik dan administrasi pemerintahan daerah (BKD, 2026). 

Banyaknya jumlah OPD tersebut menunjukkan tingginya 

kebutuhan koordinasi, komunikasi organisasi, dan integrasi 
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pelayanan publik sehingga pemerintahan dapat berjalan 

secara efektif dan efisien. 

Selain itu, berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2025, jumlah penduduk 

yang ada di Sulawesi Tengah mencapai sekitar 3.156.100 jiwa 

tersebar di 13 Kabupaten/Kota (Sulteng, 2025). Peningkatan 

jumlah penduduk setiap tahun berdampak langsung pada 

meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap pelayanan 

publik di bidang pendidikan, kesehatan, administrasi 

pemerintahan, sosial, dan pelayanan dasar lainnya. Kondisi 

tersebut menyebabkan ASN dan OPD di lingkungan 

Pemerintah Daerah Sulawesi Tengah menghadapi tantangan 

yang semakin kompleks dalam memberikan pelayanan yang 

cepat, tepat, transparan dan berkualitas. Dengan jumlah 

penduduk yang besar serta wilayah pelayanan yang luas, 

kapasitas ASN menjadi faktor penting dalam menentukan 

efektivitas pelayanan publik di daerah. 

Keseimbangan antara jumlah penduduk dengan 

kapasitas ASN dan OPD dalam memberikan pelayanan publik 

menjadi persoalan penting dalam tata kelola pemerintahan 

daerah. Tingginya jumlah masyarakat yang harus dilayani 

membutuhkan ASN yang tidak hanya memiliki kemampuan 

administrative, tetapi juga kemampuan intelektual, 

kemampuan membangun jejaring sosial organisasi, serta 

kompetensi digital yang memadai. Apabila kualitas sumber 

daya aparatur tidak mampu mengimbangi kompleksitas 
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kebutuhan pelayanan masyarakat, maka pelayanan publik 

berpotensi menjadi lambat, kurang efektif, dan tidak responsif 

terhadap kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu, pemerintah 

daerah memerlukan ASN yang mampu bekerja secara 

profesional, kolaboratif, inovatif, dan adaptif terhadap 

perkembangan teknologi dan dinamika lingkungan kerja 

pemerintahan (Rahman & Amin, 2022). 

Perkembangan teknologi digital mengharuskan 

organisasi memiliki sumber daya manusia yang memiliki 

kompetensi digital agar mampu beradaptasi dengan 

perubahan lingkungan kerja yang semakin berbasis teknologi. 

Keterbatasan kompetensi digital masih menjadi salah satu 

tantangan utama dalam meningkatkan kualitas organisasi. 

Oleh karena itu, keberhasilan transformasi digital tidak hanya 

bergantung pada ketersediaan teknologi, tetapi juga pada 

kemampuan aparatur dalam mengoptimalkan pemanfaatan 

teknologi tersebut secara efektif (M. Ali et al., 2024).  

Permasalahan tersebut memiliki keterkaitan erat 

dengan variabel penelitian yang digunakan, yaitu intellectual 

capital, social capital, dan kompetensi digital terhadap kinerja 

ASN dengan religiusitas sebagai variabel moderasi. 

Intellectual capital diperlukan karena ASN dituntut memiliki 

pengetahuan, kompetensi, pengalaman, dan kemampuan 

berpikir strategis dalam menyelesaikan berbagai persoalan 

pelayanan publik. ASN yang memiliki intellectual capital 

tinggi cenderung lebih mampu beradaptasi terhadap 
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perubahan birokrasi, menghasilkan inovasi pelayanan, dan 

meningkatkan efektivitas kerja organisasi (Suryanto & Noor, 

2021). 

Dalam perspektif teori Resource - Based View (RBV), 

organisasi dapat mencapai keunggulan apabila mampu 

mengelola sumber daya yang bernilai (valuable), langka 

(rare), sulit ditiru (inimitable), dan tidak mudah digantikan 

(non-substitutable) (Barney, 1991). Teori RBV menekankan 

bahwa keberhasilan organisasi tidak hanya ditentukan oleh 

sumber daya fisik, tetapi juga oleh sumber daya tidak 

berwujud (intangible assets) seperti pengetahuan, 

kemampuan individu, jaringan sosial, budaya organisasi, dan 

kompetensi teknologi. Oleh karena itu, intellectual capital, 

social capital, dan kompetensi digital dipandang sebagai 

sumber daya strategis organisasi yang mampu meningkatkan 

efektivitas dan kualitas kinerja ASN di lingkungan 

Pemerintah Provinsi Sulawesi Tengah. 

Selain intellectual capital, social capital juga menjadi 

faktor penting dalam meningkatkan kualitas kinerja ASN. 

Social capital berkaitan dengan kemampuan membangun 

hubungan sosial, kerja sama, rasa percaya, komunikasi 

organisasi, dan koordinasi antarpegawai maupun antar-OPD 

dalam menjalankan tugas pemerintahan. ASN yang memiliki 

social capital yang baik akan lebih mudah menciptakan 

sinergi organisasi, berbagi pengetahuan, dan meningkatkan 

efektivitas pelayanan publik. Dalam birokrasi pemerintahan 
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daerah yang kompleks, social capital menjadi modal penting 

untuk menciptakan integrasi pelayanan dan efektivitas 

koordinasi antarinstansi (Yusuf et al., 2024). 

Di era transformasi digital saat ini, kompetensi digital 

juga menjadi kebutuhan utama dalam meningkatkan kinerja 

ASN. Kompetensi digital merupakan kemampuan ASN 

dalam memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 

untuk mendukung efektivitas pekerjaan dan pelayanan publik. 

Digitalisasi birokrasi melalui penerapan SPBE dan e-

government menuntut ASN memiliki kemampuan 

mengoperasikan sistem informasi pemerintahan, mengelola 

data digital, dan beradaptasi terhadap perkembangan 

teknologi. Rendahnya kompetensi digital ASN dapat 

menyebabkan pelayanan publik menjadi lambat, tidak efektif, 

dan kurang responsif terhadap kebutuhan masyarakat. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Prasetyo et al., 2023). 

menunjukkan bahwa kompetensi digital memiliki pengaruh 

positif terhadap peningkatan efektivitas kerja dan kualitas 

pelayanan organisasi sektor publik. 

Variabel religiusitas dalam penelitian ini diposisikan 

sebagai variabel moderasi yang diduga mampu memperkuat 

hubungan antara intellectual capital, social capital, dan 

kompetensi digital terhadap kinerja ASN. Religiusitas 

merupakan nilai spiritual yang tercermin dalam keyakinan, 

praktik ibadah, moralitas, dan perilaku individu dalam 

kehidupan sehari-hari. ASN yang memiliki tingkat 



8 

 

 
 

religiusitas tinggi cenderung memiliki integritas, tanggung 

jawab, kedisiplinan, dan etika kerja yang lebih baik dalam 

menjalankan tugas pelayanan publik. Religiusitas juga dapat 

menjadi kontrol moral dalam penggunaan pengetahuan, 

jaringan sosial, dan teknologi agar tetap digunakan secara etis 

dan bertanggung jawab. 

Dalam perspektif Islam, bekerja merupakan bagian dari 

ibadah dan bentuk tanggung jawab manusia sebagai khalifah 

di muka bumi. Allah SWT berfirman dalam QS. At-Taubah 

ayat 105: 

ُ عَمَلَكُمْ وَرَسُوْلهُ  وَقُلِ اعْمَلُوْا فَسَيََىَ اللّهٰ
  وَالْمُؤْمِنُ وْنَ  

Artinya: “Dan katakanlah: Bekerjalah kamu, maka Allah 

akan melihat pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan 

orang-orang mukmin...” (Kementerian Agama RI, 2025, 

QS. At-Taubah [9]: 105) 

 

Ayat tersebut menunjukkan bahwa Islam 

mendorong umatnya untuk bekerja secara profesional, 

bertanggung jawab, dan memberikan hasil terbaik dalam 

setiap aktivitas pekerjaan. Kinerja ASN yang baik tidak 

hanya dipandang sebagai kewajiban administratif, tetapi 

juga sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat dan 

tanggung jawab moral di hadapan Allah SWT. 

Selain itu, Allah SWT juga berfirman dalam QS. Al-

Mujadilah ayat 11: 
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ُ الَّذِيْنَ اهمَنُ وْا مِنْكُمْْۙ وَالَّذِيْنَ اُوْتوُا  يَ رْفَعِ اللّهٰ
ت     الْعِلْمَ دَرَجه

Artinya : “Allah akan meninggikan orang-orang 

yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 

ilmu pengetahuan beberapa derajat...” (Kementerian 

Agama RI, 2025, QS. Al-Mujadilah: 11) 

 

Ayat tersebut menjelaskan pentingnya ilmu pengetahuan 

dan kapasitas intelektual dalam meningkatkan kualitas 

kehidupan manusia. Dalam konteks penelitian ini, intellectual 

capital dan kompetensi digital merupakan bentuk 

pengembangan ilmu pengetahuan dan kemampuan ASN yang 

dapat meningkatkan kualitas pelayanan publik dan efektivitas 

birokrasi pemerintahan daerah. 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa human 

capital tidak selalu memberikan dampak langsung terhadap 

peningkatan kinerja organisasi. Peningkatan kualitas sumber 

daya manusia terlebih dahulu mendorong terciptanya inovasi 

organisasi yang kemudian berkontribusi terhadap 

peningkatan kinerja. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

hubungan antara human capital dan kinerja organisasi bersifat 

kompleks dan dapat dipengaruhi oleh mekanisme organisasi 

tertentu. Oleh karena itu, masih diperlukan penelitian yang 

menguji pengaruh intellectual capital terhadap kinerja ASN 

dalam konteks organisasi sektor publik dengan 
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mempertimbangkan karakteristik birokrasi pemerintah 

daerah. (Pertiwi et al., 2024) 

Pada Penelitian ini memiliki kebaruan dibandingkan 

penelitian sebelumnya karena mengintegrasikan intellectual 

capital, social capital, dan kompetensi digital dalam 

perspektif Resource-Based View dengan religiusitas sebagai 

variabel moderasi pada konteks ASN pemerintah daerah. 

Sebagian besar penelitian sebelumnya hanya berfokus pada 

pengaruh intellectual capital atau social capital terhadap 

kinerja pegawai, sedangkan penelitian mengenai kompetensi 

digital ASN dalam konteks pemerintahan daerah masih relatif 

terbatas. Selain itu, penggunaan religiusitas sebagai variabel 

moderasi dalam hubungan intellectual capital, social capital, 

dan kompetensi digital terhadap kinerja ASN juga masih 

jarang dilakukan, khususnya pada lingkup Pemerintah 

Provinsi Sulawesi Tengah. Oleh karena itu, penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan kontribusi teoritis dalam 

pengembangan teori RBV pada sektor publik serta 

memberikan kontribusi praktis bagi pemerintah daerah dalam 

meningkatkan kualitas kinerja ASN di era transformasi digital 

dan reformasi birokrasi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode analisis Structural Equation Modeling-Partial 

Least Square (SEM-PLS). Penggunaan SEM-PLS dipilih 

karena metode ini mampu menganalisis hubungan 

antarvariabel secara simultan, baik hubungan langsung 
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maupun hubungan moderasi antara intellectual capital, social 

capital, kompetensi digital, religiusitas, dan kinerja ASN. 

Selain itu, SEM-PLS dinilai sesuai digunakan dalam 

penelitian manajemen sumber daya manusia dan organisasi 

sektor publik yang memiliki model penelitian kompleks 

dengan beberapa konstruk laten serta indikator yang bersifat 

reflektif maupun formatif (Hair et al., 2022). 

Metode SEM-PLS juga memiliki keunggulan dalam 

menguji model prediktif dan mampu digunakan pada jumlah 

sampel yang relatif tidak terlalu besar dibandingkan metode 

covariance-based SEM. Dalam konteks penelitian ini, 

penggunaan SEM-PLS diharapkan mampu memberikan hasil 

analisis yang lebih komprehensif terkait pengaruh intellectual 

capital, social capital, dan kompetensi digital terhadap kinerja 

ASN dengan religiusitas sebagai variabel moderasi di 

lingkungan Pemerintah Provinsi Sulawesi Tengah. Selain itu, 

pendekatan SEM-PLS juga relevan untuk mengukur 

hubungan antarvariabel yang bersifat multidimensional dan 

berbasis konstruk abstrak seperti intellectual capital dan 

social capital (Ghozali & Latan, 2020). 

Berdasarkan penelitian terdahulu, pengaruh 

Intellectual Capital, Social Capital, dan Digital Competence 

terhadap kinerja ASN masih menunjukkan hasil yang 

beragam. Intellectual Capital tidak selalu berpengaruh 

langsung terhadap kinerja karena pemanfaatannya 

dipengaruhi oleh sistem manajemen pengetahuan dan budaya 
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organisasi (Susanto & Nurhayati, 2022), Sementara itu, 

Social Capital menunjukkan hubungan positif dengan kinerja 

pegawai pada sektor publik. Pada penelitian Kelimeler (2022) 

menemukan bahwa human capital dan social capital 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

sektor publik, sedangkan penelitian mengenai birokrasi 

pemerintah daerah juga menunjukkan bahwa social capital 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja civil servant. 

Pada aspek Digital Competence, (Sulaiman et al., 2025) 

menunjukkan bahwa kompetensi digital berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja ASN pada Pemerintah Provinsi 

Kalimantan Barat, baik secara langsung maupun melalui 

motivasi kerja. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

penguasaan kompetensi digital menjadi faktor penting dalam 

mendukung kinerja aparatur di tengah transformasi digital 

sektor publik 

Di sisi lain, peran religiusitas dalam menjelaskan 

kinerja pegawai belum menunjukkan hasil yang konsisten. 

Suryadi et al., (2023) menunjukkan bahwa religiusitas 

berhubungan positif dengan social capital yang selanjutnya 

berkontribusi terhadap employee performance pada pegawai 

bank syariah di Indonesia. Namun, penelitian (Santoso et al., 

2024) pada organisasi pemerintah menemukan bahwa 

religiusitas tidak berperan sebagai moderator dalam 

hubungan work engagement dan employee performance. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa peran religiusitas 
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dalam hubungan antara faktor-faktor organisasi dan kinerja 

pegawai masih terbuka untuk dikaji lebih lanjut. Kondisi 

tersebut menunjukkan adanya research gap mengenai 

pengaruh Intellectual Capital, Social Capital, dan Digital 

Competence terhadap kinerja ASN serta peran religiusitas 

dalam memperkuat atau memperlemah hubungan tersebut, 

khususnya pada Pemerintah Provinsi Sulawesi Tengah. Oleh 

karena itu, penelitian ini menguji pengaruh Intellectual 

Capital, Social Capital, dan Digital Competence terhadap 

Kinerja ASN dengan Religiusitas sebagai variabel moderasi. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, dapat 

dipahami bahwa peningkatan kinerja ASN di lingkungan 

Pemerintah Provinsi Sulawesi Tengah tidak hanya 

dipengaruhi oleh jumlah aparatur dan struktur organisasi 

pemerintahan, tetapi juga ditentukan oleh kualitas sumber 

daya internal yang dimiliki ASN. Intellectual capital, social 

capital, dan kompetensi digital menjadi faktor strategis yang 

berpotensi mendukung efektivitas kerja dan pelayanan publik 

di tengah meningkatnya tuntutan masyarakat serta 

transformasi birokrasi digital. Selain itu, religiusitas dapat 

dipandang sebagai nilai moral dan spiritual yang berpotensi 

memengaruhi etika kerja, integritas, serta tanggung jawab 

ASN dalam menjalankan tugas pelayanan publik. Namun, 

karena hasil penelitian terdahulu mengenai hubungan 

antarvariabel tersebut, khususnya peran religiusitas sebagai 

variabel moderasi, masih menunjukkan ketidakkonsistenan, 
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diperlukan pengujian lebih lanjut dalam konteks 

pemerintahan daerah.  

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis pengaruh intellectual capital, social capital, dan 

kompetensi digital terhadap kinerja ASN dengan religiusitas 

sebagai variabel moderasi pada lingkungan Pemerintah 

Provinsi Sulawesi Tengah. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoritis dalam memperluas penerapan 

Resource-Based View pada konteks sektor publik serta 

memberikan kontribusi praktis bagi pemerintah daerah dalam 

mengembangkan kualitas sumber daya aparatur dan 

meningkatkan kinerja pelayanan publik di era transformasi 

digital. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah intellectual capital berpengaruh terhadap kinerja 

ASN pemerintah daerah Sulawesi Tengah? 

2. Apakah social capital berpengaruh terhadap kinerja ASN 

pemerintah daerah Sulawesi Tengah? 

3. Apakah Digital Competence berpengaruh terhadap 

kinerja ASN pemerintah daerah Sulawesi Tengah? 

4. Apakah nilai religiusitas memoderasi pengaruh 

intellectual capital terhadap kinerja ASN? 
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5. Apakah nilai religiusitas memoderasi pengaruh social 

capital terhadap kinerja ASN? 

6. Apakah nilai religiusitas memoderasi pengaruh Digital 

Competence terhadap kinerja ASN? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Menganalisis pengaruh intellectual capital terhadap 

kinerja ASN pemerintah daerah Sulawesi Tengah. 

2. Menganalisis pengaruh social capital terhadap kinerja 

ASN pemerintah daerah Sulawesi Tengah. 

3. Menganalisis pengaruh Kompetensi Digital terhadap 

kinerja ASN pemerintah daerah Sulawesi Tengah. 

4. Menganalisis peran nilai religiusitas dalam memoderasi 

pengaruh intellectual capital terhadap kinerja ASN. 

5. Menganalisis peran nilai religiusitas dalam memoderasi 

pengaruh social capital terhadap kinerja ASN. 

6. Menganalisis peran nilai religiusitas dalam memoderasi 

pengaruh Kompetensi Digital terhadap kinerja ASN. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

literatur mengenai manajemen kinerja sektor publik, 

khususnya terkait integrasi konsep intellectual capital, 

social capital, dan nilai religiusitas dalam konteks ASN. 
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Penelitian ini juga memberikan kontribusi bagi 

pengembangan teori resource - based view (RBV) dan 

social capital theory dalam ranah organisasi publik di 

Indonesia. 

2. Manfaat Praktis 

1. Bagi Pemerintah Daerah Sulawesi Tengah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi nyata bagi pemerintah daerah, 

khususnya dalam merumuskan kebijakan pengelolaan 

sumber daya manusia yang lebih efektif dan 

berkelanjutan. Temuan penelitian dapat dijadikan 

sebagai bahan evaluasi dalam meningkatkan kualitas 

Aparatur Sipil Negara (ASN), terutama terkait 

pengembangan kompetensi intelektual, penguatan 

kemampuan digital, serta peningkatan kapasitas 

individu dalam menghadapi tuntutan birokrasi modern. 

Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi dasar 

dalam membangun budaya kerja yang kolaboratif 

melalui penguatan hubungan sosial, komunikasi 

organisasi, dan kerja sama antarpegawai dalam 

lingkungan pemerintahan. 

Di sisi lain, penelitian ini menekankan 

pentingnya penguatan nilai-nilai religiusitas dan etika 

kerja sebagai landasan moral dalam pelaksanaan tugas 

ASN. Nilai religiusitas diharapkan mampu membentuk 

sikap kerja yang jujur, disiplin, bertanggung jawab, dan 
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berorientasi pada pelayanan publik yang berkualitas. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya 

bermanfaat secara akademis, tetapi juga dapat menjadi 

rekomendasi strategis bagi organisasi pemerintah 

dalam meningkatkan kinerja ASN secara holistik 

melalui integrasi aspek intelektual, sosial, digital, dan 

spiritual dalam pengelolaan sumber daya manusia. 

2. Bagi Aparatur Sipil Negara (ASN)  

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

kesadaran ASN tentang pentingnya memiliki 

pengetahuan dan kemampuan yang terus berkembang 

dalam mendukung pekerjaan dan tanggung jawab 

sebagai pelayan masyarakat. Di tengah perkembangan 

teknologi dan tuntutan birokrasi yang semakin 

modern, ASN tidak cukup hanya bekerja secara 

administratif, tetapi juga perlu memiliki kemampuan 

berpikir, beradaptasi, serta memanfaatkan teknologi 

untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik. 

Selain itu, penelitian ini juga menekankan 

pentingnya membangun hubungan kerja yang baik, 

saling percaya, dan kerja sama antarpegawai dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan 

produktif. Hubungan sosial yang baik dapat 

membantu ASN bekerja lebih efektif dan mencapai 

tujuan organisasi secara bersama-sama. Di sisi lain, 

nilai-nilai keagamaan juga memiliki peran penting 
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dalam membentuk sikap kerja yang jujur, disiplin, 

bertanggung jawab, dan berintegritas. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman bahwa profesionalisme 

ASN tidak hanya dilihat dari kemampuan kerja, tetapi 

juga dari cara mereka membangun hubungan sosial 

dan menjaga nilai-nilai moral dalam bekerja. 

3. Bagi Akademisi Dan Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi empiris bagi penelitian selanjutnya yang 

membahas kinerja ASN, intellectual capital, social 

capital, kompetensi digital, maupun religiusitas dalam 

lingkungan sektor publik. Penelitian ini dapat 

memberikan gambaran dan bukti nyata mengenai 

bagaimana faktor-faktor tersebut berpengaruh 

terhadap peningkatan kinerja aparatur pemerintahan. 

Selain itu, temuan dalam penelitian ini juga dapat 

digunakan sebagai bahan perbandingan, 

pengembangan teori, maupun dasar untuk 

memperluas kajian pada konteks, wilayah, atau objek 

penelitian yang berbeda. Dengan demikian, penelitian 

ini tidak hanya memberikan manfaat praktis bagi 

instansi pemerintah, tetapi juga berkontribusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di 

bidang manajemen sumber daya manusia sektor 

publik. 
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E. Batasan Penelitian 

Agar penelitian lebih terarah dan fokus, peneliti memberikan 

batasan sebagai berikut: 

1. Penelitian hanya dilakukan pada ASN yang bekerja di 

lingkungan pemerintah daerah provinsi sulawesi 

tengah. 

2. Variabel yang diteliti meliputi: intellectual capital, 

social capital, dan digital competence sebagai 

variabel independen, nilai religiusitas sebagai variabel 

moderasi, serta kinerja asn sebagai variabel dependen. 

3. Data yang digunakan merupakan data persepsi (self-

assessment) melalui kuesioner. 

4. Penelitian bersifat kuantitatif dengan pendekatan 

survei cross-sectional. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun untuk 

memberikan gambaran yang jelas dan terstruktur mengenai isi 

tesis, sehingga memudahkan pembaca dalam memahami alur 

pembahasan. Penelitian ini terdapat beberapa bab yang akan 

diuraikan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab pertama berisi gambaran umum mengenai penelitian 

yang dilakukan. Bab ini mencangkup latar belakang penelitian 

yang menjelaskan intellectual, social capital, digital 
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Competence terhadap kinerja aparatur sipil negara (ASN) 

pemerintah daerah dalam perspektif syariah dengan moderasi 

religiusitas. selain itu, juga memuat rumusan masalah, tujuan 

penelitian dan manfaat penelitian secara teoritis maupun praktis. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab kedua menyajikan kerangka teoritis yang menjadi 

dasar penelitian. Bab ini meliputi kajian teori yang relevan 

dengan isi penelitian dan konsep pada setiap variabelnya. Selain 

itu, juga memuat penelitian terdahulu yang mendukung, 

kerangka pemikiran penelitian serta pengembangan hipotesis 

yang akan diuji. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ketiga membahas metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini. Bagian ini mencakup desain penelitian, 

sumber dan teknik pengumpulan data, populasi dan sampel 

penelitian, definisi operasional variabel serta metode analisis 

data yang digunakan yaitu Partial Least Square-Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM). 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab keempat merupakan bagian yang menyajikan hasil 

penelitian dan pembahasan. Bab ini berisi gambaran umum 

objek penelitian, hasil analisis data serta interpretasi hasil 

penelitian berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan. 

Selain itu, hasil penelitian juga akan dikaitkan dengan teori dan 

penelitian terdahulu untuk memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif. 
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BAB V PENUTUP 

Bab kelima merupakan bab bagian akhir dari penelitian 

berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 

Selain itu, bab ini juga memuat keterbatasan penelitian serta 

saran untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan isi 

dalam penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh Intellectual Capital, Social Capital, dan Digital 

Competence terhadap Kinerja Aparatur Sipil Negara 

(ASN) Pemerintah Provinsi Sulawesi Tengah dengan 

Religiusitas sebagai variabel moderasi. Analisis dilakukan 

menggunakan pendekatan Partial Least Squares 

Structural Equation Modeling (PLS-SEM) melalui 

aplikasi SmartPLS 4 terhadap 315 ASN yang berasal dari 

berbagai Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di 

lingkungan Pemerintah Provinsi Sulawesi Tengah. 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan 

yang telah diuraikan pada Bab IV, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

1. Intellectual Capital tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja ASN Pemerintah Provinsi Sulawesi 

Tengah. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

hubungan Intellectual Capital terhadap Kinerja ASN 

memiliki arah positif, tetapi tidak mencapai tingkat 

signifikansi yang ditetapkan. Dengan demikian, 

peningkatan Intellectual Capital belum menunjukkan 

pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja ASN 

dalam konteks penelitian ini. 
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2. Social Capital berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja ASN. Hasil ini menunjukkan bahwa 

semakin baik kepercayaan, komunikasi, kerja sama, 

dan jaringan sosial yang dimiliki ASN, maka semakin 

tinggi Kinerja ASN. Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa Social Capital berperan dalam mendukung 

koordinasi, kolaborasi, dan pelaksanaan pekerjaan 

ASN. 

3. Digital Competence berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja ASN. Hasil ini 

menunjukkan bahwa kemampuan ASN dalam 

memanfaatkan teknologi digital, mengelola informasi 

dan data, serta menggunakan teknologi dalam 

pelaksanaan pekerjaan berkontribusi terhadap 

peningkatan Kinerja ASN. 

4. Religiusitas tidak memoderasi pengaruh Intellectual 

Capital terhadap Kinerja ASN. Hasil pengujian 

interaksi antara Religiusitas dan Intellectual Capital 

menunjukkan bahwa efek moderasi tidak signifikan. 

Dengan demikian, tingkat Religiusitas tidak terbukti 

memperkuat maupun memperlemah hubungan antara 

Intellectual Capital dan Kinerja ASN dalam penelitian 

ini. 

5. Religiusitas memoderasi secara positif pengaruh 

Social Capital terhadap Kinerja ASN. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa interaksi antara Religiusitas dan 
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Social Capital berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja ASN dengan koefisien sebesar 

0,139, t-statistic sebesar 1,924, dan p-value sebesar 

0,027. Hal tersebut menunjukkan bahwa Religiusitas 

memperkuat hubungan antara Social Capital dan 

Kinerja ASN. 

6. Religiusitas tidak memoderasi pengaruh Digital 

Competence terhadap Kinerja ASN. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa interaksi antara Religiusitas dan 

Digital Competence tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja ASN. Dengan demikian, Religiusitas 

tidak terbukti memperkuat maupun memperlemah 

hubungan antara Digital Competence dan Kinerja 

ASN dalam penelitian ini.. 

Secara Secara keseluruhan, penelitian ini 

menunjukkan bahwa Social Capital dan Digital 

Competence berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja ASN Pemerintah Provinsi Sulawesi Tengah, 

sedangkan Intellectual Capital tidak menunjukkan 

pengaruh yang signifikan. Religiusitas terbukti berperan 

sebagai variabel moderasi pada hubungan antara Social 

Capital dan Kinerja ASN, tetapi tidak terbukti 

memoderasi hubungan antara Intellectual Capital 

maupun Digital Competence dengan Kinerja ASN. 

Dengan demikian, hasil penelitian memberikan bukti 

empiris bahwa peran Religiusitas sebagai moderator 
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dalam model penelitian bersifat spesifik pada hubungan 

antara Social Capital dan Kinerja ASN. 

 

B. Implikasi Penelitian 

1. Implikasi Teoretis 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan teori Resource - Based View (RBV), Social 

Capital Theory, dan Islamic Work Ethics. 

1. Penelitian ini memperkuat Resource - Based View 

dengan menunjukkan bahwa tidak seluruh sumber 

daya tidak berwujud (intangible resources) 

memberikan kontribusi yang sama terhadap 

peningkatan kinerja organisasi. Digital 

Competence dan Social Capital terbukti menjadi 

sumber daya strategis yang mampu meningkatkan 

Kinerja ASN, sedangkan Intellectual Capital 

belum memberikan pengaruh yang signifikan. 

2. Penelitian ini memberikan dukungan empiris 

terhadap Social Capital Theory yang menyatakan 

bahwa hubungan sosial yang didasarkan pada 

kepercayaan, komunikasi, dan kerja sama mampu 

meningkatkan efektivitas organisasi sektor publik. 

3. penelitian ini memperkaya kajian Islamic Work 

Ethics dengan menunjukkan bahwa religiusitas 

tidak selalu memperkuat seluruh hubungan 

antarvariabel, tetapi lebih efektif dalam 
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memperkuat hubungan yang berkaitan dengan 

aspek sosial, yaitu Social Capital terhadap Kinerja 

ASN. 

Selain itu, penelitian ini menghasilkan model 

empiris yang mengintegrasikan Intellectual Capital, 

Social Capital, Digital Competence, dan Religiusitas 

dalam menjelaskan Kinerja ASN pada sektor publik. 

2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian memberikan beberapa implikasi 

praktis bagi Pemerintah Provinsi Sulawesi Tengah. 

1. Pemerintah daerah perlu memperkuat budaya 

kerja kolaboratif melalui peningkatan komunikasi 

lintas OPD, pengembangan kerja sama tim, serta 

membangun budaya organisasi yang didasarkan 

pada kepercayaan dan saling mendukung. 

2. Peningkatan kompetensi digital ASN perlu 

menjadi prioritas melalui pelatihan berkelanjutan, 

sertifikasi kompetensi digital, pengembangan 

literasi digital, serta peningkatan kemampuan 

penggunaan aplikasi pemerintahan berbasis 

elektronik. 

3. Pengembangan Intellectual Capital perlu 

diarahkan tidak hanya pada peningkatan 

pendidikan dan pelatihan, tetapi juga pada 

penguatan sistem knowledge management, budaya 
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berbagi pengetahuan (knowledge sharing), dan 

inovasi organisasi. 

4. penguatan nilai-nilai religius perlu diarahkan pada 

pembentukan integritas, etika pelayanan publik, 

dan budaya kerja yang amanah sehingga mampu 

memperkuat hubungan sosial di lingkungan 

birokrasi. 

3. Implikasi Kebijakan 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa 

rekomendasi kebijakan yang dapat dipertimbangkan oleh 

Pemerintah Daerah Provinsi Sulawesi Tengah antara lain: 

1. Mengintegrasikan pengembangan kompetensi 

digital ke dalam program pengembangan 

kompetensi ASN secara berkelanjutan. 

2. Mengembangkan sistem manajemen pengetahuan 

untuk mendukung pemanfaatan Intellectual 

Capital secara optimal. 

3. Memperkuat budaya organisasi berbasis 

kolaborasi melalui forum koordinasi, community 

of practice, dan program berbagi pengetahuan. 

4. Mengembangkan program pembinaan integritas 

dan etika ASN yang mengintegrasikan nilai-nilai 

religius dengan nilai dasar ASN BerAKHLAK. 

5. Meningkatkan dukungan terhadap implementasi 

Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) 
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melalui penyediaan infrastruktur teknologi 

informasi yang memadai. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang 

perlu diperhatikan dalam menginterpretasikan hasil penelitian. 

1. Keterbatasan konteks dan generalisasi penelitian. 

Penelitian ini hanya dilakukan pada ASN di lingkungan 

Pemerintah Provinsi Sulawesi Tengah, sehingga hasil 

penelitian belum dapat digeneralisasikan pada seluruh 

instansi pemerintah di Indonesia yang memiliki 

karakteristik organisasi, lingkungan kerja, dan kondisi 

ASN yang berbeda. Selain itu, distribusi responden antar-

OPD dalam penelitian ini belum sepenuhnya merata, 

sehingga keterwakilan setiap OPD belum dapat 

menggambarkan proporsi ASN pada seluruh OPD di 

lingkungan Pemerintah Provinsi Sulawesi Tengah. Oleh 

karena itu, hasil penelitian lebih tepat diinterpretasikan 

berdasarkan karakteristik responden yang berpartisipasi 

dalam penelitian.  

2. Keterbatasan waktu penelitian. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan cross-sectional, sehingga data 

hanya menggambarkan kondisi responden pada satu 

periode waktu. Perubahan perilaku organisasi, 

perkembangan kompetensi ASN, maupun perubahan 

tingkat religiusitas dari waktu ke waktu belum dapat 
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diamati. Dengan demikian, penelitian ini belum dapat 

menggambarkan perubahan hubungan antarvariabel 

secara longitudinal.  

3. Keterbatasan variabel penelitian. Variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini masih terbatas pada Intellectual 

Capital, Social Capital, Digital Competence, Religiusitas, 

dan Kinerja ASN. Masih terdapat faktor lain yang 

berpotensi memengaruhi kinerja ASN yang belum 

dimasukkan dalam model penelitian, seperti 

kepemimpinan transformasional, budaya organisasi, 

komitmen organisasi, motivasi kerja, kepuasan kerja, serta 

dukungan organisasi.  

4. Keterbatasan metode pengumpulan data dan potensi 

common method bias. Penelitian ini menggunakan data 

yang diperoleh melalui kuesioner dengan pendekatan 

persepsi responden. Meskipun instrumen penelitian telah 

memenuhi persyaratan validitas dan reliabilitas, 

kemungkinan adanya common method bias maupun 

subjektivitas jawaban responden tetap tidak dapat 

dihilangkan sepenuhnya. Selain itu, responden diminta 

mencantumkan nama lengkap dan menilai kinerja dirinya 

sendiri (self-report). Sebagian proses pengisian kuesioner 

juga dilakukan dalam situasi yang disertai pengarahan dari 

Kepala Dinas. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan 

social desirability bias, yaitu kecenderungan responden 

memberikan jawaban yang lebih positif atau dianggap 
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sesuai dengan harapan lingkungan kerja. Kondisi ini 

terutama perlu diperhatikan dalam pengukuran Kinerja 

ASN yang menggunakan penilaian diri.  

5. Keterbatasan pengukuran religiusitas lintas agama. 

Penelitian ini belum melakukan pengujian measurement 

invariance untuk memastikan bahwa instrumen 

Religiusitas mengukur konstruk secara setara pada 

responden yang berasal dari latar belakang agama yang 

berbeda. Keterbatasan tersebut perlu diperhatikan dalam 

menginterpretasikan hasil Religiusitas sebagai variabel 

moderasi, karena perbedaan latar belakang agama dapat 

berkaitan dengan cara responden memahami dan 

merespons indikator religiusitas. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan 

pengujian measurement invariance lintas agama sebelum 

melakukan analisis perbandingan atau interpretasi 

hubungan yang melibatkan variabel Religiusitas. 

 

D. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka beberapa saran yang 

dapat diberikan adalah sebagai berikut. 

1. Bagi Pemerintah Provinsi Sulawesi Tengah 

Pemerintah Provinsi Sulawesi Tengah, khususnya 

Badan Kepegawaian Daerah (BKD) sebagai perangkat 

daerah yang menangani pengelolaan dan pengembangan 

ASN, disarankan menerjemahkan hasil penelitian ke dalam 



203 

 

 
 

program pengembangan ASN yang lebih terarah. Beberapa 

langkah yang dapat dilakukan adalah: 

a. Penguatan Social Capital melalui forum kolaborasi 

antar-OPD. BKD dapat memfasilitasi forum koordinasi 

atau knowledge sharing antar-OPD secara berkala, 

misalnya melalui pertemuan setiap tiga bulan yang 

mempertemukan ASN dari beberapa OPD untuk 

bertukar pengalaman, praktik kerja, dan penyelesaian 

permasalahan pelayanan. Kegiatan tersebut dapat 

dilengkapi dengan penugasan kolaboratif lintas-OPD 

sehingga terbentuk jaringan kerja, kepercayaan, dan 

kebiasaan berbagi pengetahuan antarpegawai. Langkah 

ini relevan dengan hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa Social Capital berpengaruh positif terhadap 

Kinerja ASN. 

b. Pengembangan Digital Competence melalui pemetaan 

kebutuhan kompetensi dan pelatihan berbasis 

kebutuhan. BKD bersama OPD dapat melakukan 

pemetaan kompetensi digital ASN berdasarkan 

kebutuhan pekerjaan, kemudian mengelompokkan ASN 

berdasarkan tingkat penguasaan teknologi. Hasil 

pemetaan tersebut dapat digunakan untuk menyusun 

pelatihan secara bertahap, mulai dari kompetensi digital 

dasar, penggunaan aplikasi pemerintahan, keamanan 

informasi, pengelolaan data, hingga pemanfaatan 

teknologi untuk mendukung pelayanan publik. Setelah 
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pelatihan, BKD dapat melakukan evaluasi melalui 

penilaian kompetensi atau tugas praktik untuk 

mengetahui penerapan kompetensi digital dalam 

pekerjaan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa Digital Competence berpengaruh 

positif terhadap Kinerja ASN. 

c. Penguatan pemanfaatan Intellectual Capital melalui 

mekanisme knowledge management. Meskipun 

Intellectual Capital tidak menunjukkan pengaruh 

langsung yang signifikan terhadap Kinerja ASN dalam 

penelitian ini, BKD dan masing-masing OPD tetap dapat 

mengoptimalkan pengetahuan dan pengalaman ASN 

melalui dokumentasi serta berbagi pengetahuan. 

Pelaksanaannya dapat dilakukan dengan membuat 

repositori digital yang memuat SOP, panduan kerja, 

hasil evaluasi program, praktik baik, dan dokumentasi 

penyelesaian permasalahan. ASN yang memiliki 

pengalaman atau keahlian tertentu juga dapat dilibatkan 

sebagai narasumber dalam kegiatan knowledge sharing. 

Dengan demikian, pengetahuan individual dapat 

dikonversi menjadi pengetahuan organisasi yang dapat 

digunakan oleh ASN lainnya. 

d. Penguatan internalisasi nilai religius dalam pelaksanaan 

tugas. Mengingat hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Religiusitas memperkuat hubungan Social Capital 

terhadap Kinerja ASN, nilai-nilai seperti amanah, 
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kejujuran, tanggung jawab, integritas, dan kepedulian 

terhadap kepentingan bersama dapat diintegrasikan ke 

dalam kegiatan pembinaan ASN. Pelaksanaannya dapat 

dilakukan melalui pembinaan etika dan integritas, 

kegiatan penguatan nilai organisasi, serta refleksi atau 

diskusi mengenai penerapan nilai-nilai tersebut dalam 

pelayanan publik. Penguatan tersebut perlu dilakukan 

secara inklusif dan menghormati keberagaman agama 

ASN. 

e. Melakukan evaluasi terhadap program pengembangan 

ASN. Setiap program pengembangan kompetensi dan 

kolaborasi yang dilaksanakan perlu disertai indikator 

evaluasi, seperti tingkat partisipasi ASN, peningkatan 

hasil asesmen kompetensi, jumlah kegiatan kolaboratif 

lintas-OPD, jumlah pengetahuan atau praktik baik yang 

terdokumentasi, serta perubahan capaian kinerja. 

Evaluasi tersebut dapat dilakukan secara berkala oleh 

BKD bersama OPD terkait sehingga hasilnya dapat 

digunakan sebagai dasar penyempurnaan program 

pengembangan ASN berikutnya. 

2. Bagi ASN 

ASN ASN disarankan menerapkan 

pengembangan kompetensi dan kolaborasi dalam 

pekerjaan sehari-hari melalui langkah yang konkret. 

ASN dapat mengikuti pelatihan digital yang sesuai 

dengan kebutuhan tugas, menerapkan keterampilan 
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digital yang diperoleh dalam penyelesaian pekerjaan, 

serta aktif dalam forum berbagi pengetahuan dan kerja 

sama lintas bidang atau OPD. ASN juga dapat 

mendokumentasikan pengalaman dan solusi yang 

diperoleh selama melaksanakan pekerjaan untuk 

dibagikan kepada rekan kerja. Dalam pelaksanaan 

tugas, nilai amanah, integritas, kejujuran, tanggung 

jawab, dan kepedulian terhadap kepentingan 

masyarakat dapat dijadikan pedoman dalam 

berinteraksi dan memberikan pelayanan publik. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

  Penelitian Penelitian selanjutnya dapat 

memperluas objek penelitian pada pemerintah 

kabupaten/kota, kementerian, atau lembaga 

pemerintah lainnya dengan mempertimbangkan 

karakteristik organisasi dan distribusi responden pada 

masing-masing unit kerja. Penelitian berikutnya juga 

dapat memasukkan variabel lain yang berpotensi 

menjelaskan Kinerja ASN, seperti kepemimpinan 

transformasional, budaya organisasi, komitmen 

organisasi, motivasi kerja, inovasi organisasi, atau 

knowledge management. Selain itu, penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan desain longitudinal 

untuk mengamati perubahan kompetensi dan kinerja 

ASN dari waktu ke waktu serta menggunakan 

pendekatan mixed methods untuk memperoleh 
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pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

mekanisme hubungan antarvariabel. Penelitian 

berikutnya juga disarankan menggunakan pengisian 

kuesioner secara anonim dan mempertimbangkan 

pengujian measurement invariance pada instrumen 

Religiusitas apabila responden berasal dari kelompok 

agama yang berbeda. 
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